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ABSTRAK

NURUL RAHMA DANNI SALMAN. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Ketidakpatuhan Orang Tua dalam Memberikan Imunisasi Lengkap di Wilayah Kerja
Puskesmas Pembantu Desa Maninili Utara. Dibimbing oleh HASNIDAR dan SAKA
ADHIJAYA PENDIT.

Imunisasi adalah upaya untuk meningkatkan kekebalan tubuh manusia baik pasif maupun
aktif, agar ketika tubuh terinfeksi penyakit maka tidak mudah untuk menjadi sakit. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa-apa saja yang berhubungan dengan
ketidakpatuhan orang tua dalam memberikan imunisasi lengkap di wilayah kerja puskesmas
pembantu desa maninili utara. Jenis penelitian adalah kuantitatif, survei analitik dengan
menggunakan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 41 balita
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik total sampling (tekhnik
sampel jenuh). Uji yang digunakan untuk analisis univariat adalah presentase dan analisis
bivariat yaitu uji Chi-square. Hasil penelitian pengetahuan (p=0.04), sikap (p=0.04),
dukungan keluarga (p=0.01), jarak (p=0.44), dukungan petugas kesehatan (p=0.34).
Kesimpulan ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga, serta tidak ada
hubungan antara jarak dan dukungan petugas kesehatan terhadap pemberian imunisasi
lengkap di wilayah kerja Puskesmas Pembantu desa Maninili Utara. Diharapakan hasil
penelitian ini menjadi bahan atau masukan untuk masyarakat desa maninili utara dalam

melakukan pemberian imunisasi.

Kata Kunci : faktor — faktor Ketidakpatuhan Pemberian imunisasi.



ABSTRACT

NURUL RAHMA DANNI S.M. Correlation Factors Toward Unobedience Of Immmisation
Administered in Maninili Sub Public Health Center (PHC), North Maninili Village.
Supervised by HASNIDAR and SAKA ADIHIIAYA PENDIT.

Immunisation is the effort to increase the human immunity both passive and active type for
illness prevention during infectious time.  The aims of this research to obtain the correlation
Sactors toward unobedience of parents in complete immunisation administered in Sub PHC
North Maninili Village region. This is quantitative research with analyses survey by used the
Cross Sectional approached. The 1otal of population was 14 babies under 5 years oled and
sampling taken by total sampling wechnique. Univariate anatvses test used for precentage and
bivariate analyses for Chi-square test. The resalt of research for knowledge (p-0.04).
attitude (p—0.04), families support (p-0.01), distance (p=0.04), health worker's support
(p=0.34s. Conclusion that have covrefation between knowledge, attitude and famifies
support, but have no correlation hetweven distance and health worker support ioward
complete immunisation administered in Sub PHC North Maninili Village region Expectation
of this research result condd hecome a reference for communny in North Maninifi Village in

performing of immnisaiion administered

I\'e_rwurds.' [ nohediences Factors Of Inmmunisation Administered.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Imunisasi merupakan cara untuk menimbulkan/meningkatkan sistem
imun seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga bila suatu saat
terpajan dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit
ringan *. Imunisasi (PD31) berguna untuk meningkatkan kekebalan tubuh baik
aktif maupun pasif karena merupakan pembentuk antibody sehingga dapat
mencegah penularan dari beberapa penyakit infeksi seperti campak, difteri,
TBC, polio, hepatitisB, tetanus, pertusis yang dapat diberikan seseorang sejak
bayi hingga dewasa Imunisasi pada bayi diharapkan dapat diberikan secara
lengkap. Keberhasilan bayi dalam mendapatkan lima jenis imunisasi dasar
(HBO, BCG, DPT-HB, Polio, dan Campak) diukur melalui indikator imunisasi
dasar lengkap *. Imunisasi sebagai pemberian antibody kepada balita untuk
membuat system imun meningkat agar balita tidak mudah terserang penyakit?
Perawatan kesehatan dan perlindugan diperlukan agar anak-anak memiliki
tumbuh kembang yang sehat hingga menjadi dewasa 2.

WHO, mengungkapkan setiap tahunnya ada kurang lebih 1,5 juta anak
yang terkena penyakit menular. Sekitar, 20 juta anak belum mendapatkan
imunisasi lengkap, juga masih ada anak-anak yang belum diberikan imunisasi
lengkap®. Pemerintah selalu mengupayakan agar anak-anak di Indonesia
mendapatkan imunisasi lengkap secara menyuluruh.sebab, masih banyak
orang tua yang belum mengetahui serta memahami pentingnya memberikan
imunisasi lengkap kepada anaknya, banyaknya berita buruk perihal efek dari
pemberian imunisasi membuat orang tua tidak mau memberikan imunisasi

pada anaknya”.
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Negara berkembang termasuk Indonesia masih banyak terdapat
penyakit yang di sebabkan infeksi. Di Indonesia sekitar 1,7 juta atau 15%
terjadi kematian pada anak dan balita disebabkan oleh penyakit yang dapat
dicegah oleh imunisasi yaitus seperti TBC, difteri, pertusis, campak, tetanus,
polio dan Hepatitis B.> Angka kematian neonatal di Provinsi Sulawesi Tengah
sebanyak 445 kasus dengan jumlah kematian tertinggi terdapat di kabupaten
Parigi Moutong sebanyak 69 kasus kemudian kabupaten ToliToli 53 kasus
dan kabupaten Donggala 46 kasus sedangkan angka kematian neonatal
terendah sebanyak 8 kasus berada di Kota Palu °.

Tingginya kasus penyakit yang dapat dicegah dengan pemberian
imunisasi lengkap tidak lepas dari peranan orang tua. Kurangnya pemahaman
terhadap pemberian imunisasi serta efek samping dari pemberian imunisasi
menjadi salah satu alasan ketidakpatuhan dalam memberikan imunisasi pada
anaknya. Ketidakpatuhan adalah salah satu yang menjadi kendala dalam
terpenuhinya target imunisasi. Sehingga, diperlukan kepatuhan orang tua
dalam memberikan imunisasi secara lengkap agar dapat menekan angka kasus
penyakit akibat infeksi °.

Supriatin, melakukan penelitian tentang hubungan pengetahuan dan
dukungan keluarga terhadap ketepatan jadwal pemberian imunisasi campak
mengungkapkan bahwa pentingnya dukungan keluarga terutama suami
terhadap sikap ibu untuk memberikan imunisasi kepada anaknya akan tinggi
serta menimbulkan kesadaran untuk patuh memberikan imunisasi kepada
anaknya. Sehingga, dalam hal ini peran suami sangat penting dalam
mendampingi ibu melakukan imunisasi sesuai jadwal .

Menurut penelitian dilakukan oleh Yuliana, mengenai Imunisasi dasar
lengkap bahwa pengetahuan menyumbangkan peran dalam menentukan
pengambilan keputusan untuk melaksanakan imunisasi. Semakin tinggi

tingkat pengetahuan tentang imunisasi dasar, maka makin meningkat pula
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perannya sebagai pengambil keputusan®. Penelitan yang dilakukan oleh Alfian
Dharma Yuda, mengenai karakteristik, pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu
dengan kepatuhan imunisasi bahwa ibu dengan pengetahuan yang rendah
cenderung memiliki tindakan yang tidak ingin memberikan imunisasi kepada
anaknya °.

Notoatmodjo juga mengungkapkan bahwa sikap merupaka salah satu
indicator yang mempengaruhi ibu dalam memberikan imunisasi anaknya
dikarenakan,sikap yang dimiliki ibu akan membuat kepercayaan ibu mengenai
kesehatan serta status imunisasi anaknya®. Penelitian yang dilakukan oleh
Astrida tentang dukungan keluarga dalam pemberian imunisasi yaitu sebagian
besar keluarga yang tidak mendukung pemberian imunisasi dikarenakan
persepsi mereka yang kurang baik tentang kesehatan®’.

Arista melakukan penelitian tentang motivasi ibu melakukan
kunjungan imunisasi salah satunya dipengaruhi oleh jarak, karena semakin
jauh jarak antara posyandu dan rumah ibu maka tingkat motivasi ibu
mengunjungi posyandu juga akan rendah'’. Achmad& Legiran melakukan
penelitian mengenai dukungan petugas kesehatan terhadap kepatuhan
imunisasi menunjukkan bahwa orang tua yang patuh memberikan imunisasi
didukung oleh pemberian pelayanan petugas kesehatan yang baik dan selalu
memotivasi orang tua untuk memberikan imunisasi, sedangkan orang tua yang
tidak patuh memberikan imunisasi dikarenakan hubungan yang kurang baik
dengan petugas pelayanan imunisasi®>.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 16 maret
2020 dengan melakukan wawancara pada petugas puskesmas pembantu Desa
Maninili Utara, bahwa masih banyak orang tua yang tidak memberikan
imunisasi kepada anaknya. Data yang didapatkan ada sebanyak 66 balita yang
belum memiliki imunisasi lengkap. Petugas kesehatan juga menjelaskan

bahwa banyak orang tua yang tidak ingin memberikan imunisasi kepada
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anaknya karna akan membuat anak mereka jatuh sakit, rewel setelah di
imunisasi, dan masih banyak berbagai alasan orang tua tidak patuh untuk
memberikan imunisasi pada anaknya. Wawancara yang peneliti lakukan
kepada beberapa orang tua terkait alasan tidak ingin memberikan imunisasi
kepada anak, dikarenakan mereka berasumsi bahwa memberikan
imunisasihanya membuat anak mereka jatuh sakit, ada juga yang merasa tidak
memiliki waktu untuk memberikan munisasi karena sedang bekerja, serta
beberapa berasumsi bahwa orang tua mereka terdahulu juga tidak
mendapatkan imunisasi tetapi tidak terkena penyakit apa-apa. Sehingga
,mereka juga enggan memberikan imunisasi kepada anaknya. Meskipun
demikian berbagai cara dilakukan petugas kesehatan bekerja sama dengan
aparat Desa Maninili Utara agar orang tua mau memberikan imunisasi pada
anaknya.

Berdasarkan hasil studi diatas peneliti merasa tetarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Ketidakpatuhan Orang Tua dalam Memberikan Imunisasi Lengkap di
Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Desa Maninili Utara”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian apa saja “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Ketidakpatuhan Orang Tua dalam Memberikan Imunisasi Lengkap di
Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Desa Maninili Utara”?”

C. Tujuan Penelitian
1. Diketahui hubungan pengetahuan dengan ketidakpatuhan orang tua dalam
memberikan imunisasi lengkap pada balita di wilayah kerja Puskesmas

Pembantu Desa Maninili Utara
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2. Diketahui hubungan sikap dengan ketidakpatuhan orang tua dalam
memberikan imunisasi lengkap pada balita di wilayah kerja Puskesmas
Pembantu Desa Maninili Utara

3. Diketahui hubungan dukungan keluarga dengan ketidakpatuhan orang tua
dalam memberikan imunisasi lengkap pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Pembantu Desa Maninili Utara

4. Diketahui hubungan jarak tempat pelayanan kesehatan dengan
ketidakpatuhan orang tua dalam memberikan imunisasi lengkap pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Pembantu Desa Maninili Utara

5. Diketahui hubungan dukungan petugas kesehatan dengan ketidakpatuhan
orang tua dalam memberikan imunisasi lengkap pada balita di wilayah
kerja Puskesmas Pembantu Desa Maninili Utara

D. ManfaatPenelitian

1. llmu pendidikan
Penelitian ini dapat menambah serta memberikan edukasi terkait
Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Ketidakpatuhan Orang Tua
dalam Memberikan Imunisasi Lengkap di Wilayah Kerja Puskesmas
Pembantu Desa Maninili Utara sehingga dapat dijadikan sebagai
penambah bahan kajian nuntuk peneliti selanjutnya
2. Puskesmas Pembantu Desa Maninili Utara
Penelitian ini dapat menambah informasi serta pentingnya pendidikan
kesehatan untuk masyarakat tentang Faktor-Faktor yang Berhubungan
dengan Ketidakpatuhan Orang Tua dalam Memberikan Imunisasi Lengkap
di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Desa Maninili Utara khususnya
tentang pentingnya pemberian imunisasi lengkap agar masyartakat secara

keseluruhan mau memberikan imunisasi kepada anakanya.



3. Peniliti
Penelitian ini merupakan pengalaman pribadi bagi peneliti dan dapat
lebih  menambah wawasan peneliti tentang Faktor-Faktor yang
Berhubungan dengan Ketidakpatuhan Orang Tua dalam Memberikan
Imunisasi Lengkap di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Desa Maninili

Utara
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